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ABSTRAK 

Monica Indriani Helaha/148420221002. PENGARUH PENGGUNAAN 

MEDIA WORDWALL TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR 

KOGNITIF PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

DI SMP Skripsi. Fakultas Pendidikan Eksakta. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. November, 2025. Dr. Heny Sri Astutik, M.Pd., dan 

Mukhlas Triono, M.Pd. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya motivasi dan hasil belajar kognitif 

matematika siswa khususnya pada materi pola bilangan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap motivasi dan 

hasil belajar kogitif peserta didik pada pembelajaran matematika di SMP. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pra Experimen 

dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest, jumlah subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 10 siswa. Metode pengambilan subjek menggunakan Total 

Sampling yang mana seluruh jumlah populasi menjadi sampel penelitian. Hasil 

penelitian menunjukan adanya pengaruh pada penggunaan media Wordwall 

terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik yang dibuktikan melalui 

uji MANOVA yaitu Hotelling’s Trace dengan perolehan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan pada uji Test of Between-Subjects-Effects menunjukan nilai sig. 0,002 < 

0,05 pada motivasi belajar dan 0,001 < 0,05 pada hasil belajar kognitif. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil akhir bahwa media 

Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik 

pada pembelajaran matematika di SMP. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Media Wordwall, Motivasi Belajar, 

Pembelajaran Matematika 
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ABSTRACT 

Monica Indriani Helaha/148420221002. THE EFFECT OF THE USE OF 

WORDWALL MEDIA ON STUDENTS' MOTIVATION AND COGNITIVE 

LEARNING OUTCOMES IN MATHEMATICS LEARNING IN JUNIOR 

HIGH SCHOOL THESIS. Faculty of Exact Education. University of Education 

Muhammadiyah Sorong. November, 2025. Dr. Heny Sri Astutik, M.Pd., and 

Mukhlas Triono, M.Pd. 

The background of this research is the low motivation and cognitive learning 

outcomes of mathematics students, especially in number pattern material. The 

purpose of this study is to determine the influence of the use of Wordwall media 

on the motivation and co-active learning outcomes of students in mathematics 

learning in junior high school. This study uses a quantitative approach with the 

Pre-Experiment method with a One Group Pretest-Posttest research design, the 

number of subjects in this study is 10 students. The method of taking subjects uses 

Total Sampling where the entire population becomes a research sample. The 

results of the study showed that there was an influence on the use of Wordwall 

media on students' motivation and cognitive learning outcomes as evidenced by 

the MANOVA test, namely Hotelling's Trace with a significance value of 0.000 < 

0.05 and in the Test of Between-Subjects-Effects testshows the value of sig. 0.002 

< 0.05 on learning motivation and 0.001 < 0.05 on cognitive learning outcomes. 

From the results of the research that has been carried out, the final results are 

obtained that Wordwall media has an effect on the motivation and cognitive 

learning outcomes of students in mathematics learning in junior high school. 

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Wordwall Media, Learning 

Motivation, Mathematics Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidikan yang baik. Tujuan 

dari pendidikan sendiri ialah membentuk kepribadian yang lebih baik, 

mengembangkan kemampuan seseorang dan membekali seseorang dalam 

menuntut pengetahuan baik di sekolah maupun dilingkungan masyarakat. 

Menurut Rahman et al., (2022) mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

yang telah direncanakan guna mewujudkan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran dengan tujuan peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam hal spriritual, penguaasaa diri, pribadi dan 

kecerdasan hingga keterampilannya dalam lingkungannya dan masyarakat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan kemampuan 

seseorang untuk mewujudkan, mengembangkan dan mengubah dirinya ke 

arah yang diinginkan. 

Pembelajaran matematika dirancang untuk mencapai hasil belajar 

yang diinginkan sekaligus berkontribusi pada perkembangan berpikir 

manusia. Peserta didik diharapkan tidak hanya mampu menerapkan 

matematika dalam perhitungan dan pemecahan masalah tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis melalui 

pembelajaran. Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta 

didik agar mampu dalam memecahkan masalah. Kemampuan ini 

diwujudkan melalui sebuah proses yang terdiri dari pemahaman, 

perancangan model matematika, penyelesaian model serta 
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menginterpretasikan solusi yang diperoleh (Hidayat, 2017; Katon & 

Arigiyati, 2018; Juniati & Zanthy, 2020; dalam Hadiana et.al. 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah membantu peserta didik memahami 

makna dari konsep atau prinsip matematika sehingga dapat diaplikasikan 

dalam menyelesaikan masalah (Widodo, 2013; Turyanto, Agustito & 

Widodo, 2019) dalam (Muhammad et.al. 2020). Itu sebabnya, diharapkan 

dapat mengembangkan kemapuan dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupan nyata.  

Menurut Walidah & Saputra (2022), kemajuan Teknologi sekarang 

berpengaruh besar terhadap semua bidang termasuk pendidikan. 

Perkembangan teknologi ini berhubungan erat dengan matematika karena 

kemajuan teknologi juga mendorong kemajuan dalam bidang matematika 

(Putri et.al. 2016). Singkatnya, matematika dan teknologi mempunyai 

hubungan timbal balik yang saling memengaruhi. Seperti yang terlihat 

dalam kehidupan sehari-hari didalam dunia pendidikan bahwa teknologi 

sebagai bahan pendukung.  

Media pembelajaran digunakan guru sebagai alat perantara dengan 

siswa yang digunakan untuk berinteraksi selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Tujuannya sebagai penyedia informasi dan penyalur pesan 

guna mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang efektif serta efisien 

(Sugeng et al. 2022). Menurut Atsani  (2020) dalam Sugeng et al., (2022) 

Peran media menentukan keberhasilan pembelajaran sangat krusial, dimana 

kesuksesan tersebut bergantung pada pemilihan jenis media yang tepat. 

Pemilihan media yang sesuai juga dapat mendorong peningkatan motivasi 
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dan ketertarikan siswa untuk belajar (Prasetya, 2014 dalam Dewa et al. 

2023). Senada dengan itu, Arsyad (2015) dalam Ayu et al., (2022) 

menyatakan bahwa media pembelajaran bertujuan untuk memberikan 

informasi dalam kegiatan belajar mengajar sekaligus merangsang minat dan 

perhatian siswa. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, ditarik kesimpulan 

bahwa media belajar merupakan alat pendukung bagi guru dalam 

menyampaikan materi atau informasi di kelas. Penggunaannya 

mempermudah guru dalam memberikan penjelasan sehingga membuat 

kegiatan belajar mengajar menjadi menarik dan mudah untuk dicerna oleh 

siswa. Sebuah contoh platform yang menyediakan beragam jenis aktivitas 

belajar seperti kuis hingga pada permainan lainnya adalah Wordwall. 

Platfrom ini dirancang dengan berbagai fitur untuk membantu guru 

menyajikan materi secara interaktif dan efektif bertujuan agar kegiatan di 

kelas menjadi menyenangkan dan mudah dimengerti oleh siswa. 

Penggunaan media ini dipilih karena memiliki beragam template yang 

menyenangkan sehingga dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

menyelesaikan tugas tanpa merasa sedang diuji karena bentuknya yang 

seperti permainan. Itu sebabnya, media ini merupakan salah satu media 

digital yang direkomendasikan penggunaannya dalam proses belajar 

mengajar.  

Wordwall adalah aplikasi kuis interaktif yang menyediakan beragam 

template yang menyenangkan. Media game interakif Wordwall adalah game 

berbasis teknologi yang didesain oleh guru untuk menyajikan game 

interaktif dalam proses belajar (Fidya et al., 2021). Wordwall merupakan 
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alat elajar interaktif yang dapat menarik perhatian siswa karena tampilannya 

secara visual (Jannah & Masnawati, 2024). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media Wordwall merupakan media pembelajaran yang 

dapat menarik perhatian siswa pada saat proses belajar mengajar dikelas. 

Sehingga, penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran matematika 

direkomendasikan untuk melihat apakah media ini berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik. 

Capaian yang diperoleh peserta didik dengan melaksanakan proses 

pembelajaran dan diakhiri dengan perubahan nilai disebut sebagai hasil 

belajar. Namun, seringkali dalam proses pembelajaran rendahnya hasil 

belajar kognitif menjadi sebuah masalah yang disebabkan oleh metode yang 

digunakan kurang tepat dan rendahnya cara berpikir dan pemahaman peserta 

didik (Lestari dan Irawati, 2020). Hasil belajar kognitif dibagi menjadi enm 

ranah Perkembangan hasil belajar terlihat dari aktivitas seperti penyelesaian 

tugas, kolaborasi dalam kelompok, keaktifan di kelas, serta penerapan 

langsung dalam praktek. Faktor-faktor seperti motivasi belajar siswa, 

preferensi gaya belajar, strategi pengajaran guru dan pemanfaatan media 

pembelajaran turut memengaruhi pencapaian tersebut. 

Motivasi belajar menjadi bagian dalam capaian tujuan pembelajaran 

dan berperan penting dalam proses belajar. Dalam proses belajar sering kali 

terdapat beberapa masalah yang menyebabkan proses belajar tidak optimal 

yaitu kurangnya kemampuan intelektual, metode guru yang kurang tepat 

dan rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Anggraini & Sukartono (2022) rendahnya hasil belajar peserta didik bukan 
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hanya karena kurangnya kemampuan siswa melainkan kurangnya motivasi 

belajar sehingga menghambat siswa dalam mengasah kemampuannya. 

Peran guru juga penting sebagai fasilitator dalam membangkitkan 

antusiasme belajar siswa termasuk menumbuhkan motivasi yang mendorong 

upaya belajar mereka.  

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMP YPK 3 Malanu Kota 

Sorong ditemukan bahwa pada saat kegiatan pembelajaran dimulai terlihat 

kurangnya motivasi belajar siswa dimana pada saat proses pembelajaran 

guru terlihat sedang menjelaskan materi pembelajaran namun masih 

terdapat siswa yang masih sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti 

menggambar, membayangkan apa yang dikerjakan agar tidak merasa bosan 

di kelas. Ketika guru mengajukan sebuah pertanyaan secara acak hanya 

terdapat beberapa yang menjawab sedangkan yang lainnya terlihat diam dan 

tidak fokus pada materi. Kurangnya motivasi belajar siswa di kelas dapat 

menyebabkan ketidaktuntas hasil belajar peserta didik. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan hasil wawancara guru matematika yang mengatakan bahwa 

hasil belajar siswa tergolong rendah terutama pada pokok bahasan materi 

pola bilangan. Ini dilengkapi dengan nilai ulangan harian siswa yang 

menunjukan bahwa dari 14 peserta didik terdapat 28,57% peserta didik yang 

mencapai nilai ketuntasan dalam penilaian Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajara (KKTP) dengan nilai KKTP ≥ 70. Hal ini menunjukan nilai 

siswa yang rendah bisa terjadi karena  kurangnya penggunaan media belajar 

dan pembelajaran monoton yang cenderung berpusat pada guru dan hanya 

memakai buku teks sebagai salah satu sumber belajar. Oleh karena itu, perlu 
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digunakan media yang dapat menambah semangat, motivasi dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika, dengan 

begitu nilai mereka bisa ikut meningkat.  

Dari penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

terkait bagaimana “Pengaruh Penggunaan Media Wordwall Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Matematika di 

SMP”.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penggunaan 

media Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik di SMP? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, tujuan penelitian 

ini adalah  untuk mengetahui apakah penggunaan media Wordwall 

berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik di SMP. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu menambah wawasan terkait 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

khususnya pada media Wordwall terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 
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Menjadi masukan yang dapat dipertimbangkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan memanfaatkan penggunaan media Wordwall. 

2. Bagi Siswa 

Membantu siswa agar termotivasi dalam proses pembelajaran serta 

dapat meningkatkan hasil belajar melalui penggunaan media yang 

menarik dan interaktif. 

3. Sekolah 

Dapat menjadi masukan kepada sekolah agar dapat memanfaatkan 

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

4. Bagi Penulis 

Bisa menjadi referensi untuk penelitian berikutnya pada 

penggunaan media pembelajaran digital berbasis Wordwall 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik terutama dalam 

pembelajaran matematika kelas VIII SMP YPK 3 Malanu  Kota 

Sorong. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Pendidikan berkaitan erat dengan keberhasilan pembelajaran 

dan terciptanya lingkungan yang kondusif. Lingkungan belajar 

yang nyaman juga dapat meningkatkan prestasi belajar. 

Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman tidak hanya 

memfasilitasi proses pembelajaran tetapi juga memotivasi siswa 

dalam mencapai hasil belajar.  

Belajar merupakan kegiatan dasar dalam semua jenjang 

pendidikan. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat pada 

keberhasilan proses belajar siswa baik disekolah maupun di 

lingkungan keluarga (Sartono, 2012). Belajar mencerminkan 

aktifitas yang dilakukan seseorang secara sadar dan disengaja 

(Dasopang, 2017). Hal ini sejalan dengan definisi belajar menurut 

Lyle E. Bourne dan R. Ekstrand (dalam Yuningsih & Masyithoh, 

2023) belajar adalah perjalanan mengubah sikap. Selain itu, belajar 

juga mencakup aspek kepribadian, di mana individu belajar untuk 

mengenali dan mengelola emosi, mengembangkan sikap positif, 

serta meebangun kemandirian (Hairiri, et.al. 2024). Dalam belajar 

memperoleh pengetahuan baru merupakan tujuan dari 

(Mukkarramah & Riadin, 2022). Sehingga, belajar adalah proses 
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yang dilakukan seseorang secara sadar untuk mencapai 

keberhasilan dan mengubah perilaku dengan tujuan menciptakan 

kehidupan yang lebih baik.  

b. Ciri-ciri Belajar 

Menurut Darsono (Hamdani, 208:22) dalam Sembiring, et.al. 

(2021) proses belajar memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu 

1) Kesadaran dan tujuan, artinya belajar dilakukan secara sadar 

dengan tujuan tertentu, 

2) Pengalaman pribadi, karena belajar bersifat individual dan 

harus dialami sendiri, 

3) Interaksi dengan lingkungan, dimana pembelajaran terjadi 

melalui hubungan timbal balik antara individu dan 

lingkungannya, 

4) Perubahan pada diri pembelajar, karena hasil belajar harus 

menimbulkan perubahan dalam diri seseorang. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut 

Samsudin (2020) : 

1) Faktor Internal, faktor ini merujuk pada aspek-aspek yang 

berkaitan langsung dengan siswa baik sebagai individu 

maupun kelompok. Guru harus bisa memahami cara belajar 

siswa sehingga dapat dengan mudah memilih metode ajar 

dengan tepat. Dengan demikian, guru dapat memahami dan 

mengenali hal-hal yang membentuk cara belajar siswa. 
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Beberapa contoh faktor internal, antara lain : kepercayaan diri 

dan emosional. 

2) Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar yang 

tidak berkaitan langsung dengan orang lain tapi bisa 

memengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam belajar. 

Faktor ini lebih sulit diatasi dibanding faktor internal karena 

lebih rumit, beragam dan melibatkan banyak pihak. Contoh 

faktor eksternal adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 

kelas (lingkungan fisik kelas dan lingkunagn psikososial 

kelas). 

3) Faktor Pendekatan Belajar, faktor ini termasuk dalam kategori 

faktor eksternal. Motivasi merupakan faktor pendekatan 

belajar. 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara guru dan 

peserta didik dengan tujuan agar peserta didik menguasai materi 

pelajaran, kompetensi dan kegiatan belajar lainnya. Proses 

pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan, keterampilan atau nilai-nilai baru melalui 

pengalaman yang diajarkan oleh orang lain, latihan atau belajar 

mandiri. Proses ini tidak hanya pada lingkungan sekolah melainkan 

juga dapat terjadi di kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, 

pembelajaran bertujuan menciptakan perubahan baik dalam cara 
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berpikir, bertindak, memahami sesuatu maupun dalam menciptakan 

kehidupan secara keseluruhan. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi sarana penting untuk mengembangkan diri dan mencapai 

kemajuan dalam berbagi aspek kehidupan.  

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

Berikut ciri-ciri pembelajaran menurut Festiawan, (2020): 

1) Guru, sebagai pendidik, 

2) Siswa, sebagai peserta didik, 

3) Aktivitas edukatif yang dilakukan bersama, 

4) Interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik, 

5) Tujuan tranformati untuk mengembangkan perilaku siswa, 

6) Kegiatan terstruktur yang dirancang secara sistematis baik 

proses maupun hasilnya. 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika dikenal sebagai ilmu yang mempelajari bentuk 

(abstrak), hubungan (relasi) dan besaran (kuantitas) (Prameswari & 

Fawziya, 2024). Sebagai ilmu pasti, matematika berkaitan dengan 

angka, stauktur, ruang dan hubungan serta melibatkan kajian pola, 

hubungan kuantitatif dan logika (Zulmaulida & Salsabila, 2024). 

Sejalan dengan pendapat Abdussyakir (dalam Kurniati, 2015) 

matematika mempunyai berbagai definisi diantaranya adalah ilmu 

terkait bilangan, angka, pengukuran dan yang berkaitan dengan 

stuktur logika. Dengan merangkum berbagai pendapat diatas, 
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disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pasti yang 

berhubungan dengan angka dan logika. Dengan demikian, 

matematika tidak hanya menjadi landasan penting dalam ilmu 

pengetahuan tetapi juga berperan dalam mengasah kemampuan 

berpikir dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran matematika didefinisikan sebagai proses belajar 

mengajar yang disesuaikan guru untuk meningkatkan daya pikir 

kreatif dan kemampuan siswa dalam menerima pengetahuan baru 

sehingga siswa dapat menguasai materi matematika (Amir & 

Risnawati, 2015). Menurut Van De Heuvel (dalam Maskar & 

Anderha, 2019; Sadewo et.al. 2022) pembelajaran matematika 

sangat terhubung dengan kehidupan nyata. Amir (2014) 

mengatakan pembelajaran matematika merupakan proses yang 

mana siswa memperoleh pengalaman belajar dan mengerti apa 

yang diajarkan. Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan 

pembelajaran matematika merupakan aktivitas peserta didik dalam 

belajar dan tugas guru dalam mengajar dengan tujuan menambah 

pengetahuan baru dalam memahami dan menguasai materi 

matematika. Proses ini tidak saja berfokus pada penguasaan konsep 

matematika tetapi juga mengakitkannya dengan kehidupan sehari-

hari agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
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Berdasarkan Rizal, Tayeb, Latuconsina (2016:176) dalam 

Siswindo & Agustina (2021) berikut tujuan pembelajaran 

matematika : 

1) Penalaran matematika untuk menjelaskan suatu ide.  

2) Pemecahan masalah, mulai dari pemahaman masalah, 

perancang model hingga penafsiran solusi. 

3) Komunikasi gagasan seperti angka dan bilangan. 

4) Sikap rasa ingin tahu, tekun dan yakin terhadap penyelesaian 

masalah.  

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motivasi” berasal dari bahasa Latin yaitu “movere” yang 

berarti dorongan dari dalam diri untuk melakukan sesuatu demi 

mencapai tujuan. Singkatnya, motivasi adalah keinginan atau 

semangat yang membuat seseorang bertindak. Menurut Cleopatra 

(2015) motivasi adalah pendorong untuk mencapai tujuan. Thursan 

Hakim (2000:26) dalam Jainah, (2018) menyebutnya sebagai 

keinginan kuat yang membuat seseorang berusaha meraih sesuatu. 

Sudarwan Danim (dalam Jainah, 2018) menambahkan bahwa 

motivasi bisa berupa kebutuhan, semangat atau tekanan psikologis 

yang mendorong seseorang untuk sukses. Huitt, W (2001) (dalam 

Jainah, 2018) menjelaskan motivasi sebagai perasaan dalam diri 

(seperti keinginan atau hasrat) yang membuat seseorang aktif 

bekerja menuju tujuan. Sementara Sadirman A.M (1986:75) (dalam 
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Nugraheni, 2016) motivasi adalah dorongan dari siswa sehingga 

menyebabkan rasa ingin belajar dan konsisten hingga akhirnya 

mencapai target belajarnya. Motivasi adalah dorongan internal 

untuk melakukan suatu aksi, aktifitas atau kegiatan demi mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi memiliki peran penting dalam 

mengarahkan perilaku dan usaha seseorang untuk meraih hasil 

yang ditetapkan. Motivasi belajar adalah keinginan dari dalam 

untuk aktif dalam proses belajar dan mempertahankan usaha 

mereka hingga tujuan pembelajaran tercapai.  

b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Menurut Prihartanta (2015), jenis-jenis motivasi belajar antara 

lain:  

1) Motivasi Instrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri. 

2) Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar. 

Secara umum, motivasi belajar terbagi menjadi dua kategori 

yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan 

belajar yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri pada 

rasa ingin tahunya terhadap materi pembelajaran tanpa ada 

dorongan dari peserta didik lainnya, teman atau bahkan sahabat. 

Sebaliknya, motivasi ekstrinsik dalam konteks pembelajaran 

peserta didik akan menunjukan rasa ingin tahunya terhadap materi 

pembelajaran jika memiliki dorongan dari luar diri seperti 

temannya.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
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Menurut Kompri (2016:232 dalam Emda, 2018), motivasi 

belajar adalah aspek psikologis pada diri siswa yang mengalami 

perkembangan baik secara fisiologis maupun psikologis. Adapun 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain : 

1) Cita-cita, berfungsi sebagai penguat motivasi siswa. Dalam 

keadaan termotivasi, siswa didorong untuk mengambil 

tindakan guna mewujudkan tujuannya. 

2) Kemampuan siswa, hasrat atau keinginan seorang siswa tidak 

dapat dipisahkan dari kapasitas dan kompetensi yang 

dimilikinya untuk meraih hal tersebut. 

3) Kondisi fisik dan mental siswa, kondisijasmani dan rohani 

siswa berpengaruh langsung terhadap proses belajar. Sebagai 

contoh, seorang siswa yang sedang sakit akan mengalami 

penurunan konsentrasu saat belajar. 

4) Lingkungan siswa, faktor lingkungan seperti kondisi tempat 

tinggal, pergaulan dengan teman sebaya serta keadaan alam 

dan sosial masyarakat di sekitarnya juga turut mempengaruhi 

semangat belajar siswa. 

d. Indikator Motivasi  

Menurut Herminarto Sofyan dan Hamzah B. Uno (dalam Zabir, 

2018) menyebutkan terdapat 6 indikator motivasi belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasrat dan tekad; 

2. Dorongan untuk belajar; 
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3. Adanya visi dan tujuan untuk masa depan; 

4. Reward atas usaha dalam belajar; 

5. Ketertarikan dalam aktifitas belajar; 

6. Dukungan belajar. 

Dilansir dari Kurniawan, et.al. (2024) menyebutkan bahwa 

terdapat 4 indikator motivasi belajar, yaitu: 

1. Perhatian siswa terhadap pembelajaran; 

2. Kecocokan materi dan kebutuhan siswa; 

3. Kesanggupan siswa terhadap kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas; 

4. Kepuasan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan dalam penelitian ini akan memiliki 4 indikator 

motivasi belajar, yaitu; 

1. Semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas (Zabir, 2018 & 

Kurniawan, et.al. 2024. Hasrat dan kesanggupan siswa); 

2. Kesesuaian materi dan kemampuan dalam menyelesaikan 

tugas (Zabir, 2018 & Kurniawan, et.al. 2024. Dorongan dalam 

belajar dan kecocokan materi);  

3. Kepuasan dalam proses belajar (Zabir, 2018 & Kurniawan, 

et.al. 2024. Kepuasan dan lingkungan belajar yang kondusif); 

4. Pemberian penghargaan dalam proses belajar (Zabir, 2018 & 

Kurniawan, et.al. 2024. Pengharapan dan perhatian siswa 

dalam pembelajaran). 
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Alasan memilih indikator ini karena menggabungkan dua teori 

yang relevan. Pertama, teori Herminarto Sofyan dan Hamzah B. 

Uno (dalam Zabir, 2018) yang menekankan pentingnya keinginan 

untuk berhasil dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua, teori 

Kurniawan, et.al. (2024) yang fokus pada perhatian siswa, 

kesesuaian materi dan kepuasan dalam belajar. Keempat indikator 

ini dipilih karena mencakup bagian dari dalam diri siswa (seperti 

semangat dan kepuasan) maupun bagian dari luar (seperti materi 

yang sesuai dan pengahargaan), sehingga bisa memberikan 

gambaran lengkap tentang motivasi belajar siswa. 

5. Hasil Belajar Kognitif 

a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perubahan yang diperoleh peserta 

didik pada saat proses belajar yang diukur melalui tes. Hasil belajar 

kognitif adalah usaha yang melibatkan kegiatan mental menusia 

sebagai bentuk interaksi dengan lingkungannya untuk memperoleh 

perubahan yang bersifat relatif (Sutarto, 2011). Hal ini sependapat 

dengan Ardiani, et al., (2013) yang mengatakan bahwa hasil belajar 

kognitif meliputi penerimaan informasi, pengetahuan hingga pada 

kegiatan mentalitas. Dengan demikian, dapat disiumpulkan bahwa 

hasil belajar kognitif adalah perkembangan yang terjadi dalam 

pikiran siswa setelah mereka belejar. Perkembangan ini bukan 

hanya sekedar hafalan tetapi juga pada peningkatan hasil yang 

ditandai dengan menangkap informasi kemudia meningkatkannya 
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menjadi pemahaman dan menganalisis atau menilai menjadi sebuah 

pendapat. Singkatnya, hasil belajar kognitif adalah proses memulai 

kemampuan berpikir siswa yang berkembang dalam pikiran dan 

dinilai mealui sebuah tes.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Kognitif 

Menurut Muhhibbin Syah (2001:132-139 dalam Pranyoto & 

Djonler, 2025) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar kognitif antara lain: 

1) Faktor internal yaitu kesehatan jasmani seperti kondisi fisik 

dan kesehatan psikologis seperti sikap dan tingkat kecerdasan 

siswa dalam belajar. 

2) Faktor eksternal mencangkup lingkungan keluarga, 

masyarakat, sekolah, sosial dan non-sosial seperti fasilitas 

yang terdapat pada lingkungan sekitar secara umum.  

6. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa latin, yaitu medio atau 

medius, yang merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti 

pengantar atau perantara. Dalam bahasa Arab, media diartikan 

sebagai alat yang berfungsi sebagai perantara. Media adalah sarana 

informasi yang berfungsi memberikan informasi dari sumber 

kepada penerima (Wulandari, et.al. 2024). Selain itu, media juga 

dapat dipahami sebagai wadah fisik yang berisi materi 

pembelajaran, dirancang untuk memicu minat dan mendorong 
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proses belajar siswa. Dari penjelasan diatas, hakikatnya media 

merupakan alat untuk menyampaikan informasi, pesan atau bahan 

ajar dari satu pihak ke pihak lain. Media berfungsi sebagai 

penghubung antara yang memberi informasi dan yang 

menerimanya, dan bisa berupa koran, TV, radio, internet atau 

media sosial. Selain itu, media juga membantu proses belajar 

dengan menyediakan materi yang menarik dan mudah dipahami. 

Singkatnya, media adalah alat komunikasi dan pembelajaran yang 

memudahkan kita untuk berbagi informasi dan pengetahuan. 

Media pembelajaran didefinisikan sebagai sarana yang 

berfungsi untuk mengirim informasi atau materi belajar kepada 

siswa dengan tujuan lebih mudah dan cepat dipahami. Media ini 

bisa berupa manusia, benda atau lingkungan sekitar yang 

membantu proses pembelajaran. Bertujuan untuk menarik 

perhatian, minat dan pikiran siswa agar mereka bisa mencapai 

tujuan belajar dengan baik (Wahyuni, et.al. 2023). Sapriyah (2019) 

menambahkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu guru 

untuk menyampaikan informasi sehingga peserta didik lebih fokus, 

tertarik dan mudah memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan 

definisi di atas, bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat peraga yang digunakan guru untuk menyampaikan 

materi. Penggunaan media sangat penting agar proses belajar jadi 

lebih efektif, seru dan menyenangkan. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 
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Menurut Zahara et.al. (2024) Guru perlu mampu mengetahui 

jenis media pembelajaran yanseorang guru harus mampu memilih 

media pembelajaran yang tepat untuk digunakan di kelas. 

Pemilihan media ini harus disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa agar fungsi media dapat optimal. Berikut fungsi media 

pembelajaran antara lain : 

1) Meningkatkan praktik mengajar guru; 

2) Meningkatkan kualitas belajar; 

3) Kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran; 

4) Memberikan nilai tambah pada kegiatan pembelajaran; 

5) Menambah minat, keinginan dan motivasi baru siswa untuk 

belajar; 

6) Memberikan memberikan pengaruh baik kepada peserta didik. 

Media ini pada hakikatnya berfungsi sebagai alat bantu guru 

serta dapat meningkatkan semangat dan pemahaman peserta didik 

terhadap pelajaran.  

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Satrianawati (dalam Putri, 2020) media secara umum 

dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu: 

1) Media visual, hanya dapat dinikmati melalui indra penglihatan. 

Contohnya foto, ilustrasi, komik, stiker, poster, majalah, buku, 

miniatur serta berbagai alat peraga edukatif. 

2) Media audio, dirancang untuk indera pendengaran. Contohnya 

seperti rekaman suara, alunan musik, nyanyian, instrumen 
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musik, siaran radio serta berbagai bentuk rekaman audio 

seperti kaset dan CD. 

3) Media audio visual, menggabungkan unsur dan gambar. 

Contoh dari media ini mencakup pertunjukan drama, 

pementasan seni, film, siaran televisi dan VCD. 

4) Multimedia, ialah jenis media yang menggabungkan teks, 

gambar, suara dan video secara interaktif. Contohnya berupa 

internet yang memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan semua jenis media sekaligus. 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran menurut Rohani (2020) : 

1) Menyamakan cara penjelasan dengan media pembelajaran, 

perbedaan penjelasan dari guru bisa dihindari sehingga semua 

siswa mendapatkan informasi yang sama dimanapun mereka 

berada. 

2) Membuat belajar menjadi seru dengan menggunakan suara, 

gambar, gerakan dan warna. Cara ini membuat suasana belajar 

lebih dinamis, tberagam dan tidak membosankan. 

3) Media pembelajaran menjadikan proses pembelajaran lebih 

interaktif dengan mendorong komunikasi aktif antara guru dan 

peserta didik. Sebaliknya, jika tanpa media suasana 

pembelajaran biasanya bersifat satu arah dengan hanya guru 

yang memberikan instruksi sehingga minimnya partisipasi dan 

keterlibatan peserta didik.  
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Jadi, media pembelajaran membantu guru menyampaikan 

materi dengan lebih baik, membuat belajar lebih seru dan 

meningkatkan interaksi guru dan siswa. 

7. Wordwall 

a. Pengertian Wordwall 

Wordwall adalah media digital yang menyediakan berbagai 

tamplate seperti kuis dan teka-teki silang yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar. Aplikasi ini berfungsi sebagai media 

pembelajaran, sumber belajar atau penialaian daring dengan 

keunggulan utama dalam meningkatkan keterlibatan siswa selama 

proses belajar.  

b. Jenis-jenis Media Wordwall  

Tabel 2.1 Jenis-jenis Media Wordwall 

Permainan pencocokan Lengkapi kalimatnya 

Kuis  Anagram  

Membuka kotak Mencari kata 

Benarkan kalimat Kuis gameshow 

Kartu lampu kilat Pasangan yang cocok 

Roda acak Teka teki silang 

Menemukan kecocokan Diagram berlebel 

Pengurutan grup Kartu acak 

Balik ubi Mengeja kata  
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 Gambar 2. 1 Jenis-jenis Media Wordwall 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Wordwall  

Menurut Nafian et al., (2024) kelebihan dan kekurangan media 

Wordwall antara lain: 

1) Kelebihan media Wordwall 

- Bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan dengan 

mudah pada jenjang pendidikan di sekolah, 

- Template yang bersifat menarik, tidak monoton dan 

kreatif, 

- Dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, 

- Menjadi bahan evaluasi. 

2) Kekurangan media Wordwall 

- Medianya berupa media visual yang hanya dapat dilihat 

saja, 

- Membutuhkan waktu yang lama untuk membuat 

medianya.  
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Gambar 2. 2 Tampilan Awal Media Wordwall 

d. Media Wordwall pada Materi Pola Bilangan 

Wordwall adalah platfrom interaktif yang memungkinkan guru 

dalam membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dengan memanfaatkan permainan edukatif. Pembelajaran materi 

pola bilangan melalui media Wordwall menggunakan template 

Quiz. Siswa bisa menguji pemahaman mereka tentang berbagai 

jenis pola bilangan seperti deret aritmetika dan geometri melalui 

kuis berbasis permainan dengan elemen kompetitif termasuk timer, 

sistem skor dan papan peringkat. Fitur-fitur menarik seperti efek 

suara tepuk tangan atau bunyi buzzer saat jawaban salah turut 

memperkaya pengalaman belajar. Dengan demikian, metode ini 

tidak hanya memperdalam pemahaman konsep matematika namun 

bisa meningkatkan motivasi belajar melalui pendekatan yang seru 

dan menantang. Berikut ini adalah tahapan pembelajaran dengan 

menggunakan media Wordwall.  

1) Tampilan awal media Wordwall yang digunakan pada  

materi pola bilangan. Pada tampilan ini siswa diarahkan 

untuk mengeklik “mulai” atau “play” pada tumbol berwarna 
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Gambar 2.1 Tampilan Media Wordwall saat dimainkan Gambar 2. 3 Tampilan Media Wordwall saat dimainkan 

biru. 

2) Tampilan kedua pada saat media Wordwall dimainkan oleh 

siswa. Tampilan ini merupakan tampilan kuis dengan gaya 

visul perpustakaan sihir. Cara penggunaannya dengan 

mengarahkan kursor ke opsi jawaban dan secara otomatis 

jawaban akan menunjukan benar atau salah dengan tanda 

ceklis hijau sebagai jawaban benar dan tanda silang merah 

sebagai jawaban salah. 
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Gambar 2. 4 Tampilan Akhir Media Wordwall 

3) Tampilan ketiga yaitu tampilan akhir dimana ketika 

permainan selesai, maka siswa dapat melihat skor yang 

didapat, jumlah waktu yang diperoleh dan opsi untuk 

memulai kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pola 

Bilangan  

a. Pengertian Pola Bilangan 

Pola bilangan merupakan deret angka yang tersusun rapi 

berdasarkan kaidah matematika tertentu. Setiap angka dalam deret 

ini saling berkaitan secara sistematika dengan angka sebelumnya 

maupun berikutnya, menciptakan suatu urutan yang bersifat 

konsisten dan dapat diperkirakan. Fungsi utama pola bilangan 

adalah untuk mengidentifikasi relasi antar angka, memperhatikan 

angka selanjutnya dalam suatu deret, serta mengungkapkan prinsip 

matematika dasar yang melandasinya. Secara bentuk, pola bilangan 

dapat dikategorikan menjadi dua jenis. Pertama, pola dasar yang 

menggunakan operasi hitung sederhana seperti penjumlahan atau 
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pengurangan dengan nilai tetap. Kedua, pola kompleks yang 

melibatkan berbagai operasi matematika seperti perkalian, 

pembagian, perpangkatan, penarikan akar atau gabungan dari 

beberapa operasi sekaligus. Dapat disimpulkan bahwa pola 

bilangan adalah sususan angka-angka yang tersusun secara 

berurutan dengan aturn tertentu yang bersifat konsisten dan dapat 

diprediksi.  

b. Jenis-jenis Pola Bilangan 

Rumus umum suatu suku pola bilangan menurut (Ramadan, 

2023).  : 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Keterangan : 

𝑈𝑛= suku ke-n 

𝑎 = suku pertama 

𝑏  = selisih antar suku 

1) Pola bilangan ganjil terdiri dari bilangan ganjil. Contohnya, 1, 

9, 15,... Berikut ini adalah rumus untuk menentukan suku ke-n 

dalam pola ini adalah Un = 2n – 1. 

2) Pola bilangan genap terdiri dari bilangan ganjil. Contohnya, 2, 

8, 10,... Berikut ini adalah rumus untuk menentukan suku ke-n 

dalam pola ini adalah Un = 2n. 

3) Pola Fibonacci 

Contoh: 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, … 



28 
 

 

 
 

Pola bilangan fobanacci dibentuk dengan menjumlahkan dua 

suku sebelumnya. Oleh karena itu, untuk menentukan suku ke-

n dalam deret fibonacci dapat dinyatakan dalam rumus sebagai 

berikut.  

suku ke-n = Un = Un—2 + Un-1  

4) Pola Bilangan Lainnya 

Contoh: 3, 6, 9, 12, 15, 18, …. 

Pola bilangan ini dibentuk dengan menambahkan +3 atau 

kelipatan 3. Rumus ini Un = 3n 

B. Kerangka Pikir 

Kemampuan setiap peserta didik dalam memecahkan soal matematika 

sangat bervariasi. Wawancara dengan guru matematika di sekolah tempat 

penelitian mengungkapkan bahwa motivasi belajar peserta didik yang 

rendah mengakibatkan nilai yang kurang optimal. Hal ini diduga disebabkan 

oleh penyajian materi yang kurang menarik dan terbatasnya penggunaan 

media pembelajaran sehingga menyulitkan peserta didik untuk memahami 

pelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang dapat 

mendukung guru dalam menyampaikan materi dianggap krusial untuk 

memastikan pemahaman peserta didik.  

Untuk mengatasi permasalahan ini penggunaan media bisa diterapkan 

untuk melihat pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan media 

pembelajaran. Media yang dimaksud ialah media Wordwall. Alasan 

penggunaan media pembelajaran ini adalah beragamnya template menarik 

dan interaktif yang menyenangkan memungkinkan siswa untuk belajar 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

sambil bermain, kemudahan penggunaannya memungkinkan semua siswa 

untuk aktif dan diharpakan dapat berdampak signifikan terhadap motivasi 

dan hasil belajar matematika siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan semestara yang dianggap paling mungkin 

benar untuk menjawab masalah penelitian. Namun, dugaan ini masih perlu 

dibuktikan kebenarannya melalui penelitian atau pengujian lebih lanjut 

Kurangnya semangat peserta didik dalam proses pembelajaran dimulai hingga 

sulitnya pemahasam peserta didik terhadap materi pola bilangan pada 

pembelajaran matematika di kelas sehingga berdampak kepada motivasi dan 

nilai peserta didik yang menurun 

Penggunaan media Wordwall terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif 

peserta didik. 

Melihat pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap motivasi dan hasil 

belajar kognitif peserta didik kelas VIII. 

Gambar 2. 5 Kerangka Pikir 
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(Setyawan, 2014). Hipotesis dalam penelitiaan ini adalah penggunaan media 

Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika di SMP. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pra (pra eksperiment 

design) dengan model One-Group Pretest-Posttest Design pada pendekatan 

kuantitatif. Penelitian eksperimen pra merupakan jenis penelitian 

eksperimen yang paling sederhana yang tidak melibatkan pengacakan 

sampel atau penggunaan kelompok pembanding.  

Penelitian kuantitatif dilakukan secara terperinci dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data yang diukur menggunakan metode statistik, 

matematika atau komputer. Biasanya data dikumpulkan melalui survei. 

Penelitian ini memberikan hasil yang lebih jelas dan terukur karena datanya 

bisa diolah menjadi informasi yang akurat.  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan desain One Group Pretest-Posttest 

Design. Metode ini dipilih untuk mengkaji perubahan yang terjadi sebelum 

dan sesudah penerapan media Wordwall. Berikut ini adalah desain 

penelitian yang digunakan :  

 

 

 

 

 

01 (M1, HB1) 
X 02 (M2, HB2) 

 Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
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Keterangan:  

X            : Perlakuan menggunakan media Wordwall 

O1 (M1)   : Angket motivasi siswa sebelum diberi perlakuan 

O2 (M2)    : Angket motivasi siswa setelah diberi perlakuan 

O1 (HB1) : Tes hasil belajar sebelum diberi perlakuan (Pre-test) 

O2 (HB2)  : Tes hasil belajar setelah diberi perlakuan (Post-test) 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP YPK 3 Malanu pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Sekolah ini terletak di Jalan Frans Kalasuat, 

Malanu, Kecamatan Sorong Utara, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat 

Daya.  

D. Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok sasaran penelitian. 

Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa kelas VIII di SMP YPK 3 

Malanu yang berjumlah 10 siswa. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan kelompok. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

Total Sampling yang mana semua populasi dijadikan sebagai sampel. 

Dengan teknik ini, 10 siswa kelas VIII SMP YPK 3 Malanu terpilih sebagai 

sampel penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mengumpulkan informasi 

dalam penelitian karena metode yang digunakan akan sangat memengaruhi 
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akurasi dan realibilitas hasil penelitian (Iba & Wardhana, 2023). Berikut 

penjelasan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliitan ini : 

1. Angket 

Supriadi et al. (2020) angket adalah kumpulan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk diisi secara 

tertulis. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP YPK 3 

Malanu yang disebarkan pada pertemuan pertama sebelum dilakukan 

perlakukan penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall. 

Setelah itu disebarkan pada pertemuan terakhir setelah diberikan 

perlakukan penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall. 

2. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan cara mendatangi 

langsung lokasi penelitian (Situngkir, et al. 2024). Observasi dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran selama 

proses belajar mengajar di mulai. 

3. Tes 

Tes mencakup pertanyaan, tugas, atau banyak tugas yang telah 

dikembangkan secara strategis untuk memperoleh data terkait aspek 

seni, pendidikan atau psikologis. Setiap tugas dalam tes tersebut 

memiliki jawaban atau kriteria kebenaran tertentu (Magdalena, et al. 

2023). Tes merupakan metode atau prosedur terstruktur yang bertujuan  

mengevaluasi kompetensi, pemahaman, sikap atau karakteristik 

seseorang dalam kondisi tertentu. 
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F.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data yang dapat 

berupa kuesioner, wawancara, tes atau observasi. Alat ini digunakan ketika 

suatu variabel atau konsep tertentu perlu diukur (Sina, 2024). Berikut adalah 

instrumen penelitian yan digunakan dalam penelitian ini : 

1. Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup untuk mengukur motivasi 

belajar sebelum dan sesudah menggunakan media Wordwall. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert yang mencakup empat 

indikator motivasi belajar.  

Tabel 3. 1 Penskoran Skla Motivasi Belajar 

Standar Penskoran Sangat 

Setuju  

(SS) 

 Setuju  

(S) 

Netral 

(N) 

Tidak 

Setuju  

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Pernyataan Positif 5 4 3 2 1 

Pernyataan Negatif 1 2 3 4 5 

 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Angket (Kuesioner) 

No Indikator No Item Jumlah 

Item Positif Negatif 

1 Semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas 1, 14, 15, 2 16, 17 6 

2 Kesesuaian materi dan kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas 

3, 4, 5, 18, 

19 

6, 7, 20, 25, 

24 

10 

3 Kepuasan dalam proses belajar 8, 9, 23, 10 11, 22, 13, 

21, 12 

9 

4 Pemberian penghargaan dalam proses 

belajar 

26, 28 27, 29, 30 5 
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2. Observasi Keterlaksaan Pembelajaran 

Observasi keterlaksaan pembelajaran dilakukan untuk memastikan 

proses kegiatan belajar mengajar terlaksana sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, data ini dikumpulkan melalui lembar observasi.  

3. Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

a. Pre-Test 

Pretest diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan 

perlakuan. Test ini akan disajikan sebanyak 10 soal pilihan ganda.  

b. Post-Test 

Posttest diberikan kepada peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

Test ini akan disajikan sebanyak 10 soal pilihan ganda.  

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Kognitif 

Indikator Nomor 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

Skor 

Mengidentifikasi kelipatan 

bilangan pada suatu pola 

 

1 C1 PG 1 

Membedakan jenis pola 

bilangan 

 

2 C2 PG 1 

Menyebutkan suku ke-n pada 

pola bilangan persegi 

 

3 C1 PG 1 

Menerapkan rumus barisan 

aritmatika untuk menentukan 

suku tertentu 

 

4 C3 PG 1 

Menganalisis pola bilangan 

segitiga untuk memecahkan 

masalah 

 

5 C4 PG 1 
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Menghitung beda/selisih pada 

barisan aritmatika 

 

6 C1 PG 1 

Memprediksi suku berikutnya 

pada barisan geometri 

 

7 C3 PG 1 

Menentukan rumus suku ke-n 

dari suatu pola bilangan 

 

8 C3 PG 1 

Menghitung banyak noktah 

pada pola visual 

 

9 C4 PG 1 

Menjelaskan aturan 

pembentukan pola bilangan 

kuadrat 

10 C2 PG 1 

4. Perangkat pembelajaran 

Penelitian ini menggunakan dua alat utama dalam pembelajaran yaitu 

RPP sebagai perencana dan Wordwall sebagai media pembelajaran.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik ini merupakan teknik terstruktur untuk mengolah dan 

menginterpretasi informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi 

serta metode lainnya. Tujuannya adalah untuk memahami permasalahan 

yang diteliti dan menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi 

pengembangan kedepan. Sebagaimana dinyatakan oleh Noeng Muhadjir 

(dalam Ahmad & Muslimah, 2021) untuk memperdalam pemahaman, 

proses analisis harus dilanjutkan dengan mengekplorasi makna yang 

terkandung di dalam data. Ketepatan dalam memilih metode analisis sangat 

menentukan akurasi kesimpulan yang dihasilkan. Kesalahan dalam 

pemilihan alat analisis dapat berakibat fatal jika salah dalam memilih 
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sehingga dapat menyebabkan distorsi kesimpulan hingga dampak negatif 

dalam penerapan hasil penelitian. Oleh karena itu, penguasaan berbagai 

teknik analisis merupakan keharusan bagi peneliti agar hasil studinya dapat 

dipertangungjawabkan secara ilmiah dan memberikan kontribusi berarti 

dalam pemecahan masalah (Ali Muhson, 2006). Secara praktis, teknik 

analisis data adalah metode yang digunakan untuk menginterpretasikan data 

yang terkumpul guna menjawab pertanyaan penelitian dan menarik 

kesimpulan yang tepat. Berikut ini menjelaskan pengujian yang digunakan 

dalam penelitian ini :  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan suatu cara menganaisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menyajikan data yang telah dikumpulkan  

(Amirotun Sholikhah, 2016). Dalam penelitian ini, metode statistik 

diterapkan untuk melakukan pengelompokan data terhadap pengaruh 

penggunaan Wordwall pada motivasi belajar peserta. Dalam penelitian 

ini, data yang diperoleh dari angket motivasi belajar dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Data tersebut kemudian dianalisis 

dengan menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi kemudian 

motivasi dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 

rendah.  

a. Menghitung Rata-Rata (Mean) 

Mean adalah nilai yang mewakili hasil perhitungan rata-rata dari 

sekumpulan data. Cara menghitungnya adalah dengan 
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menjumlahkan semua angka yang ada, lalu membaginya dengan 

banyaknya angka tersebut. 

𝑋̅= 
∑ 𝑋

𝑛
 

Keterangan : 

𝑋̅ = Rata-rata 

𝑋 = Nilai data 

𝑛 = Banyak data (Mahendra, et al. 2024). 

b. Menghitung Standar Deviasi 

𝑠 = √
∑(𝑥 − 𝑥)2̅̅ ̅̅̅

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

𝑠  = Standar deviasi  

𝑋 = Data intensitas citra yang di uji 

𝑛 = Jumlah semua data (Pratama, et  al. 2023). 

c. Pengkategorisasian Motivasi Belajar Peserta Didik  

Tabel 3. 4 Pengategorisasian Motivasi Belajar 

Interval Nilai Kategori 

𝑋 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷 Tinggi 

𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑋 < 𝑀 − 𝑆𝐷 Rendah 

Mutiara, et al. (2024) 

2. Uji Validitas 

Validitas merupakan tingkat keakuratan alat mengukur suatu data. Alat 

yang valid atau tepat memiliki tingkat keefektifan yang tinggi. 
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Sebaliknya, jika suatu alat kurang efektif, berarti tingkat validitasnya 

rendah (Fatihah, 2024). Sebuah instrument dikatakan valid jika telah 

memenuhi bukti validitas, yang mana salah satunya adalah penilaian 

melalui Expert Judgment. Dengan demikian, untuk memastikan 

validitas instrumen penelitian maka pengujian dilakukan dengan 

meminta pendapat ahli (Expert Judgment) yaitu dosen UNIMUDA 

Sorong sebanyak 3 ahli. 

3. Uji Realibilitas 

Reliabilitas instrumen penelitian akan diuji dengan uji Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan software SPSS. Suatu variabel dapat dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Sebaliknya, jika nilai 

< 0,60,  variebel tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

r11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑𝜎
2

𝑏

𝜎
2

𝑡

] 

Sumber: Forester et al. (2024) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (total tes) 

𝑘 = Jumlah butir pertanyaan yang sah 

∑𝜎
2

𝑏
 = Jumlah varian butir 

𝜎
2

𝑡
 = Varian skor total  

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang 

terdistribusi dan terkumpul berdistribusi normal atau tidak 



40 
 

 

 
 

menggunakan metode Shapiro-Wilk. Pengujian data ini dibantu oleh 

perangkat lunak statistik SPSS yang dapat mengolah data secara efektif. 

Data dianggap berdistribusi normal jika nilsi sig yang dihasilkan 

> 0.05. Sebaliknya, jika nilai sig < 0.05 maka data dianggap tidak 

normal.  

5. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji One-Sample Hotelling’s T
2
. Uji ini 

merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah 

variabel dependen dalam satu kelompok berbeda secara signifikan dari 

nilai hipotesis. Uji ini digunakan pada penelitian dikarenakan hanya 

menggunakan satu kelompok dan memiliki dua variabel dependen. 

T
2 
= n(Yˉ−μ0)

T
S

-1
(Yˉ−μ0) 

Keterangan 

n = Jumlah sampel 

Yˉ: Vektor rata-rata sampel  

μ0: Vektor nilai referensi  

S
−1

: Invers matriks kovarians sampel. 

Hipotesis dari uji One-Sample Hotelling’s T
2 
adalah sebagai berikut: 

H0 = ( 𝜇𝑚1
𝜇ℎ𝑏1

) =  (𝜇𝑚01
𝜇ℎ𝑏02

) 

H1 = ( 𝜇𝑚1
𝜇ℎ𝑏1

) ≠  (𝜇𝑚01
𝜇ℎ𝑏02

) 

Keterangan: 

𝜇𝑚1 = rata-rata motivasi setelah perlakuan 
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𝜇ℎ𝑏2 = rata-rata hasil belajar setelah perlakuan 

𝜇𝑚01 = rata-rata motivasi sebelum perlakuan 

𝜇ℎ𝑏02 = rata-rata hasil belajar sebelum perlakuan 

Dengan hipotesis: 

H0 : Penggunaan media Wordwall tidak berpengaruh terhadap motivasi 

dan hasil belajar. 

H1 : Penggunaan media Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan 

hasil belajar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP YPK 3 Malanu  yang terletak di Jl. 

Frans Kalasuat, Malanu, Kecamatan. Sorong Utara, Kota Sorong, Provinsi. 

Papua Barat Daya. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2011 dengan Surat 

Keputusan Operasional tertanggal 23 Mei 2011. SMP YPK 3 Malanu 

menempati lahan seluas 400 meter persegi dan dipimpin oleh ibu Lili 

Marselina Mobalen, S.Pd.  

Sampel penelitian terdiri dari 10 siswa kelas VIII. Pengumpulan data 

menggunakan dua alat yaitu angket untuk mengukur motivasi belajar dan 

Pretest-Posttest untuk mengukur hasil belajar. Kedua instrumen ini akan 

diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (penggunaan media Wordwall) 

diterapkan.  

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Data dari analisis statistik deskriptif disajikan dalam tabel berikut :   

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Angket Motivasi Belajar 

Deskripsi Awal Akhir 

Mean 101,0 128,4 

Standar Deviasi 17,48015 15,26215 

Nilai Maksimum 125 146 

Nilai Minimum 69 99 
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Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa skor data mean angket motivasi 

belajar mengalami peningkatan pada pertemuan awal sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 101,0 dan pada pertemuan akhir sesudah diberikan 

perlakuan sebesar 128,4.  

Tabel 4. 2 Kategorisasian Hasil Angket Motivasi Belajar 

Interval Nilai Kategori  Frekuensi  

𝑥 ≥ 143,662 Tinggi  1 

113,138 ≤ 𝑥 < 143,662 Sedang  7 

𝑥 < 113,138 Rendah  2 

Pada tabel 4.2 merupakan pengelompokan 10 responden dengan 

kategori motivasi tinggi, sedang dan rendah. 

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif Pretest-Posttest 

Deskripsi Pretest Posttest 

Mean 4,9 6,9 

Standar Deviasi 1,28668 ,99443 

Nilai Maksimum 7 8 

Nilai Minimum 3 5 

  Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa skor mean pada Pretest adalah 

4,9 sebelum diberikan perlakuan dan mengalami peningkatan sebesar 6,8 

pada Posttest sesudah diberikan perlakuan..  

2. Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan sejumlah alat ukur yang akan diberikan 

kepada siswa. Sebelum digunakan alat-alat ini harus terlebih dahulu 
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akan dilakukan uji validitasnya mulai dari angket motivasi, Pretest-

Posttest,  lembar observasi dan RPP. Uji validitas instrumen yang 

digunakan oleh peneliti adalah dengan meminta pendapat dari para ahli 

(Expert Judgement) sebanyak 3 ahli dari dosen-dosen UNIMUDA. 

Berikut hasil velidasi dari para ahli yang dinyatakan valid dengan revisi. 

Tabel 4. 4 Valiitas Instrumen Expert Judgement 

 Penilaian 

Expert Judgement 1 Valid dengan revisi 

Expert Judgement 2 Valid dengan revisi 

Expert Judgement 3 Valid dengan revisi 

Hasil penilaian dari para ahli menunjukan penilaian yaitu valid 

dengan revisi yang mana terdapat beberapa bagian instrumen yang perlu 

direvisi dan diperbaiki sehingga dapat digunakan pada saat penelitian 

berlangsung. Dengan demikian, masukan yang disampaikan oleh para 

ahli telah diterima dan diperbaiki oleh peneliti. 

3. Uji Reliabilitas 

Menurut Dunakhir (2019) uji reliabilitas alat ukur yang digunakan 

pada subjek yang sama. Setelah uji validitas selesai, langkah selanjutnya 

adalah uji reliabilitas. Uji ini dilakukan kepada 10 peserta didik untuk 

mengukur keakuratan alat ukur. Uji ini menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha dengan nilai > 0,60 menunjukan data reliabel. Sebaliknya, nilai 

< 0,60 menunjukan ketidakreliabelan. Berikut adalah hasil dari uji 

reliabilitas : 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.933 30 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.683 10 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.719 10 

Berdasarkan hasil data yang telah diuji menunjukan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha pada instrument angket dan Pretest–Posttest  

menunjukan hasil > 0,60 maka dapat dinyatakan reliabel.  

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk. 

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal 

atau tidak sebelum dilakukannya pengujian hipotesis. Uji ini digunakan 

pada penelitian ini dikarenakan sampelnya yang kecil yaitu 10 peserta 

didik sehingga uji ini cocok digunakan. Berikut ini adalah pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk 
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a. Sig. > 0,05, maka data dianggap  berdistribusi normal. 

b. Sig. < 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil dari uji normalitas : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Shapiro-Wilk Angket Motivasi 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig 

Angket_Awal .921 10 .363 

Angket_Akhir .906 10 .252 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Shapiro-Wilk Pretest-Posttest 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig 

Pretest .903 10 .234 

Posttest .886 10 .152 

 Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.8 angket motivasi dan 4.9 

hasil belajar maka diperoleh data angket awal sebesar sig. 0,363 >

0,05 dan angket akhir sebesar sig. 0,252 > 0,05  sehingga dapat 

disimpulkan angket motivasi berdistribusi normal. Sedangkan data 

Pretest dengan nilai sig. 0,234 > 0,05  dan data Posttest sebesar 

0,152 > 0,05  maka dapat disimpulkan Pretest-Posttest berdistribusi 

normal.  

5. Uji Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan uji MANOVA untuk menentukan 

apakah media Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar 
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dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penggunaannya, 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Sig. > 0,05 yang berarti H0 ditolak atau media Wordwall tidak 

berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar. 

H1 : Sig. < 0,05 H1 diterima atau media Wordwall berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil belajar. 

Tabel 4. 10 Uji MANOVA 

 Multivariate Test  

Effect  Sig. 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Hotelling’s Trace .000 

 Berdasarkan tabel diatas, pengukuran signifikansi pada uji 

Hotellings’s Trace menunjukan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05  ini 

berarti 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan kata lain, media Wordwall 

terbukti memengaruhi motivasi dan hasil belajar.  

 Untuk menetukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam motivasi dan hasil belajar makan akan dilihat pada uji Test of 

Between-Subjects Effects. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 

sebagai berikut :  

H01 : Sig. > 0,05 yang berarti H01 ditolak atau media Wordwall tidak 

berpengaruh terhadap motivasi belajar. 

Ha1 : Sig. < 0,05 Ha1 diterima atau media Wordwall berpengaruh 

terhadap motivasi belajar. 
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H02 : Sig. > 0,05 yang berarti H02 ditolak atau media Wordwall tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Ha2 : Sig. < 0,05 Ha2 diterima atau media Wordwall berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Hasil ujinya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. 11 Uji Test of Between-Subjects Effects 

Test of Between-Subjects-Effects 

Souerce F Sig 

Motivasi 13,942 .002 

Hasil Belajar 15,126 .001 

Berdasarkan tabel Test of Between-Subjects-Effects nilai sig. 

untuk motivasi adalah 0,002 < 0,05 dan untuk hasil belajar adalah sig. 

0,001 < 0,05. Kedua nilai tersebut memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 

yang menunjukan bahwa, 

Ha1 : Sig. < 0,05 Ha1 diterima atau media Wordwall berpengaruh 

terhadap motivasi belajar. 

Ha2 : Sig. < 0,05 Ha2 diterima atau media Wordwall berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

 Berdasarkan hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media Wordwall berpengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran matematika di 

SMP  dan media Wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik pada pembelajaran matematika di SMP. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 10 sampel untuk melihat apakah ada 

pengaruh pada penggunaan media Wordwall terhadap motivasi dan hasil 

belajar kognitif pada mata pelajaran pola bilangan di SMP YPK 3 Malanu. 

Beberapa alat pengumpulan data yang digunakan antara lain, angket 

motivasi, tes hasil belajar kognitif (Pretest-Posttest), lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan perangkat pembelajaran berupa media 

Wordwall dan RPP.  

Berdasarkan uji analisis statistik data, terdapat peningkatan motivasi 

dan hasil belajar kognitif peserta didik. Rata-rata skor angket motivasi 

meningkat dari 101,0 menjadi 128,4 semestara skor tes hasil belajar kognitif 

yaitu Pretest-Posttest juga meningkat dari 4,9 menjadi 6,9. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan media Wordwall memberikan dampak 

positif. Sebelum menguji hipotesis dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk 

untuk memastikan data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

menunjukan bahwa semua data berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi > 0,05 yaitu pada angket awal sebesar 0,363 > 0,05, angket 

akhir sebesar 0,252 > 0,05, Pretest sebesar 0,234 > 0,05  dan Posttest 

sebesar 0,152 > 0,05. Lebih lanjut, uji hipotesis Hotelling’s T
2 

menunjukan 

adanya pengaruh signifikan pada media Wordwall terhadap motivasi dan 

hasil belajar kognitif dengan perolehan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini 

didukung oleh uji Test of Between-Subjects-Effects yang menunjukan  nilai 

sig. 0,002 < 0,05 pada motivasi belajar dengan kata lain terdapat pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar dan sig. 0,001 < 0,05 pada hasil 
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belajar kognitif dengan kata lain terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

Wordwall berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan hasil belajar 

peserta didik.  

Media Wordwall tidak hanya menawarkan beragam fitur tetapi juga 

terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal 

ini terlihat dari antusiasme dan partisipasi aktif mereka selama proses 

pembelajaran di kelas. Bukti lebih lanjut adalah nilai Posttest serta 

peningkatan skor rata-rata pada angket motivasi setelah menggunakan 

Wordwall. Temuan ini sejalan dengan penelitian Walidah, et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa Wordwall berperan positif dalam pembelajaran 

matematika, ini tercermin dari peningkatan skor Pretest dan Posttest serta 

motivasi belajar siswa. Kehadiran Wordwall dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan antusiasme 

peserta didik. Platform ini menyediakan beragam template permainan 

edukatif yang menarik. Temuan ini didukung oleh Putra, et al. (2024) yag 

menjelaskan bahwa fitur-fitur seperti teka-teki silang dan kartu acak dalam 

Wordwall dapat mencegah kebosanan, meningkatkan antusiasme belajar dan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Berdasarkan 

pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Wordwall terbukti berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar 

kognitif siswa dalam pembelajaran matematika di SMP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan perolehan nilai pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, diperoleh hasil signifikansi dari uji Hotellings’s Trace dengan 

nilai sig. 0,000 < 0,05 dari motivasi dan hasil belajar kognitif sehingga 

menunjukan bahwa media Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan 

hasil belajar kognitif. Selanjutnya, hasil signifikansi dari uji Test of 

Between-Subjects-Effects pada motivasi sebesar sig. 0,002 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media Wordwall 

terhadap motivasi belajar dan sig. 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

perngaruh yang signifikan pada penggunaan media Wordwall terhadap hasil 

belajar kognitif. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Wordwall berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta 

didik. 

B. Saran  

1. Pihak sekolah perlu mendukung pemanfaatan teknologi dan 

menyediakan fasilitas media pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbasis digital seperti penggunaan media Wordwall. 

2. Guru diharapkan bisa menggunakan media Wordwall dalam 

pembelajaran matematika terutama untuk materi pola bilangan, agar 

suasana belajar menjadi lebih seru. 

3. Bagi peneliti berikutnya, disarankan melakukan peneliti dalam jangka 

waktu yang lebih lama dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih 
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besar dan penerapan pada jenjang pendidikan yang berbeda untuk 

menguji pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. 
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